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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) berbantuan media diorama 3D terhadap kemampuan kolaborasi siswa kelas V SDN Pancuran. Latar belakang penelitian ini
adalah rendahnya kemampuan kolaborasi siswa, yang ditandai dengan partisipasi pasif, pembagian tugas yang tidak merata, dan
kurangnya sikap saling membantu saat diskusi kelompok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan desain kuasi-eksperimen. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V, dengan pengambilan sampel melalui teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh positif yang signifikan dari model STAD berbantuan media diorama 3D terhadap kemampuan kolaborasi siswa.
Terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran ini. Selain itu, siswa memberikan
respon yang sangat positif terhadap penggunaan diorama 3D dalam pembelajaran IPA materi rantai makanan. Kesimpulannya,
penggabungan model STAD dengan media diorama 3D secara efektif menciptakan suasana belajar yang interaktif, bermakna, dan
kolaboratif bagi siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: STAD, Media Diorama 3D, Kemampuan Kolaborasi, Sekolah Dasar

THE EFFECT OF THE STAD-TYPE COOPERATIVE LEARNING MODEL ASSISTED BY 3D DIORAMA MEDIA ON THE
COLLABORATION ABILITY OF CLASS V STUDENTS OF SDN PANCURAN

Abstract. This study aims to determine the effect of the Cooperative Learning model of the Student Teams Achievement Division (STAD)
type assisted by 3D diorama media on the collaboration ability of fifth-grade students at SDN Pancuran. The background of this
research is the low collaboration ability of students, indicated by passive participation, unequal task sharing, and lack of mutual
assistance during group discussions. The method used in this study is a quantitative approach with a quasi-experimental design. The
research population includes all fifth-grade students, with sampling conducted through purposive sampling. Data collection techniques
utilize observation sheets, questionnaires, and documentation. The results show a significant positive effect of the STAD model assisted
by 3D diorama media on students' collaboration abilities. There is a notable difference in collaboration skills before and after the
implementation of this learning model. Furthermore, students responded very positively to the integration of 3D dioramas in science
learning, particularly on the food chain topic. In conclusion, combining the STAD model with 3D diorama media effectively creates an
interactive, meaningful, and collaborative learning atmosphere for elementary students.

Keywords:  STAD, 3D Diorama Media, Collaboration Ability, Elementary School

I. PENDAHULUAN

Kolaborasi merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena hampir seluruh aktivitas
sosial melibatkan interaksi dan kerja sama antar individu. Sejak awal kehidupan, manusia telah terbiasa hidup berdampingan dan
saling bergantung satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan hidup. Tidak ada individu yang mampu menjalani kehidupan secara
sepenuhnya mandiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, kemampuan untuk bekerja sama menjadi keterampilan
fundamental yang harus dimiliki oleh setiap individu. Dalam kehidupan sehari-hari, kolaborasi terlihat dalam berbagai bentuk
kegiatan, seperti bekerja dalam tim, berdiskusi, berbagi peran, hingga menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Individu
yang memiliki kemampuan kolaborasi yang baik cenderung lebih mampu menjalin hubungan sosial yang positif, memiliki
keterampilan komunikasi yang efektif, serta mampu beradaptasi dengan berbagai situasi yang berubah.
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Kolaborasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan bersama, tetapi juga sebagai proses pembelajaran
sosial yang penting. Melalui kolaborasi, individu dapat saling bertukar informasi, memperluas wawasan, serta memahami sudut
pandang orang lain. Proses ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide yang dapat menghasilkan solusi yang lebih baik
dibandingkan jika dikerjakan secara individu. Selain itu, kolaborasi juga membantu individu dalam mengembangkan sikap saling
menghargai, toleransi, tanggung jawab, dan empati. Dengan demikian, kolaborasi tidak hanya berkontribusi terhadap pencapaian
hasil, tetapi juga terhadap pembentukan karakter individu. Hal ini sejalan dengan pendapat Vygotsky yang menyatakan bahwa
interaksi sosial memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif dan pembentukan pengetahuan individu melalui proses
belajar bersama (Vygotsky, 1978). Selain itu, Johnson dan Johnson menjelaskan bahwa kolaborasi mampu mengembangkan
keterampilan sosial, sikap saling menghargai, serta tanggung jawab individu dalam kelompok melalui adanya ketergantungan
positif antar anggota (Johnson & Johnson, 2009).

Pada abad ke-21, kolaborasi semakin menempati posisi yang sangat penting sebagai kompetensi utama yang harus dimiliki
oleh setiap individu. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung sangat cepat telah mengubah berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Tantangan yang dihadapi oleh generasi saat ini bersifat kompleks dan
multidimensional, sehingga tidak dapat diselesaikan secara individual. Permasalahan yang muncul dalam kehidupan modern
membutuhkan kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain yang memiliki latar belakang, pengetahuan, dan keterampilan
yang berbeda. Oleh karena itu, kolaborasi menjadi salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan
global. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nurhayati et al., 2024) yang menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi merupakan
bagian penting dari keterampilan abad ke-21 yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran. Selain itu, (Iskandar et al.,
2025) menjelaskan bahwa pembelajaran abad ke-21 menekankan pengembangan keterampilan 4C, yaitu communication,
collaboration, critical thinking, dan creativity sebagai bekal siswa dalam menghadapi perkembangan zaman dan tantangan global.

Dalam konteks pendidikan, pentingnya kolaborasi tercermin dalam penerapan keterampilan abad ke-21 yang dikenal
dengan istilah 4C, yaitu communication, collaboration, critical thinking, dan creativity. Keempat keterampilan tersebut saling
berkaitan dan mendukung satu sama lain dalam proses pembelajaran. Kolaborasi menjadi pusat dari keterampilan tersebut karena
melalui kerja sama, siswa dapat belajar berkomunikasi secara efektif, berpikir kritis dalam memecahkan masalah, serta
mengembangkan ide-ide kreatif bersama. Pembelajaran yang menekankan kolaborasi memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan
sebagai pembangun pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Monika et al., 2022) yang menyatakan bahwa keterampilan
4C menjadi bagian penting dalam pembelajaran abad ke-21 yang perlu dikembangkan sejak sekolah dasar agar siswa mampu
menghadapi perkembangan zaman dan tantangan global. Selain itu, (Rochmah, 2023) juga menjelaskan bahwa keterampilan abad
ke-21 menekankan pengembangan kemampuan communication, collaboration, critical thinking, dan creativity sebagai bekal
siswa dalam menghadapi pembelajaran modern.

Selain itu, penerapan kolaborasi dalam pembelajaran juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas interaksi sosial
siswa di dalam kelas. Siswa belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain, menyampaikan ide secara jelas, serta menghargai
perbedaan pendapat. Proses ini membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan kolaborasi perlu dilakukan secara terencana dan
berkelanjutan sejak jenjang sekolah dasar agar menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Muliawati et al., 2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan keterampilan sosial
siswa melalui partisipasi aktif, interaksi kelompok, dan kerja sama dalam proses pembelajaran.

Secara konseptual, kolaborasi telah banyak didefinisikan oleh para ahli dari berbagai perspektif. Johnson dan Johnson
menyatakan bahwa kolaborasi merupakan proses interaksi sosial yang menekankan adanya saling ketergantungan positif antar
individu dalam mencapai tujuan bersama (Johnson & Johnson, 2009). Dalam konsep ini, keberhasilan kelompok sangat
bergantung pada kontribusi setiap anggotanya, sehingga setiap individu memiliki tanggung jawab untuk saling membantu. Slavin
mendefinisikan kolaborasi sebagai kegiatan belajar dalam kelompok yang menekankan tanggung jawab individu sekaligus
tanggung jawab kelompok (Slavin, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa dalam kolaborasi, setiap siswa tidak hanya bertanggung
jawab terhadap tugasnya sendiri, tetapi juga terhadap keberhasilan kelompok secara keseluruhan.

Vygotsky melalui teori konstruktivisme sosial menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial, sehingga
kolaborasi menjadi sarana utama dalam membangun pengetahuan (Vygotsky, 1978). Interaksi dengan teman sebaya
memungkinkan siswa untuk saling membantu dalam memahami konsep yang belum dikuasai. Dillenbourg menyatakan bahwa
kolaborasi adalah situasi di mana dua orang atau lebih belajar atau berusaha mempelajari sesuatu secara bersama (Dillenbourg,
1999). Definisi ini menekankan bahwa kolaborasi merupakan proses bersama yang melibatkan partisipasi aktif dari setiap individu.
Selain itu, Roschelle dan Teasley menjelaskan bahwa kolaborasi merupakan proses terkoordinasi di mana individu bekerja
bersama untuk membangun pemahaman yang sama terhadap suatu permasalahan (Roschelle & Teasley, 1995). Pendapat ini
menegaskan bahwa kolaborasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses interaksi yang terjadi selama
pembelajaran.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi adalah kemampuan siswa untuk bekerja
sama secara aktif dalam kelompok melalui interaksi yang terarah, pembagian tugas yang jelas, tanggung jawab bersama, serta
upaya membangun pemahaman untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan ini menjadi sangat penting untuk
dikembangkan sejak sekolah dasar, karena akan menjadi dasar bagi siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran dan
kehidupan di masa yang akan datang.

OPEN‘:""‘_: ACCESS - 1642 -



Jurnal Manajemen Pendidikan Volume 14, No. 02, 2026, Halaman 1641 — 1651
https://jmp-pasca.unpak.ac.id/index.php/jmp e-SSN: 2614-3313 ; p-ISSN: 2302-0296
Penerbit: Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan

Kemampuan kolaborasi pada siswa sekolah dasar idealnya telah berkembang dan tampak dalam setiap aktivitas
pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, siswa diharapkan tidak hanya mampu bekerja dalam kelompok, tetapi juga menunjukkan
keterlibatan aktif dalam proses interaksi sosial yang terjadi selama pembelajaran. Kolaborasi yang baik tercermin melalui
beberapa indikator utama, yaitu: (a) siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dengan menyampaikan ide, pertanyaan,
maupun tanggapan; (b) siswa mampu bekerja sama dan berbagi tugas secara adil sesuai dengan peran masing-masing; (c) siswa
menunjukkan sikap saling membantu dalam memahami materi pembelajaran; serta (d) siswa mampu menghargai pendapat dan
kontribusi anggota kelompok lainnya. Keempat indikator tersebut menegaskan bahwa kolaborasi tidak hanya berorientasi pada
hasil akhir, tetapi juga pada kualitas proses interaksi yang terjadi antar siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Hamdani & Wardani, 2019) yang menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi siswa dapat dilihat melalui
kemampuan beradaptasi dalam kelompok, bekerja sama, menghargai ide orang lain, bertanggung jawab, serta berpartisipasi aktif
dalam kegiatan kelompok.

Selain itu, kolaborasi yang optimal juga ditandai dengan adanya komunikasi dua arah yang aktif, keterlibatan emosional
dalam kelompok, serta adanya rasa tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan tugas. Siswa yang memiliki kemampuan
kolaborasi yang baik akan menunjukkan sikap terbuka terhadap pendapat orang lain, mampu menyelesaikan perbedaan secara
konstruktif, serta berkontribusi secara konsisten dalam kegiatan kelompok. Dengan demikian, pembelajaran yang
mengembangkan kolaborasi tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga membentuk keterampilan sosial yang
penting bagi perkembangan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Indrastoeti & Mahfud, 2015) yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa melalui interaksi aktif, kerja sama kelompok, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa belum berkembang secara optimal sesuai
dengan harapan tersebut. Dalam kegiatan diskusi kelompok, masih banyak siswa yang belum berpartisipasi secara aktif. Sebagian
siswa cenderung pasif, hanya mendengarkan tanpa memberikan kontribusi ide atau tanggapan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
interaksi dalam kelompok belum berjalan secara seimbang. Selain itu, pembagian tugas dalam kelompok juga belum terlaksana
dengan baik. Beberapa siswa terlihat mendominasi pengerjaan tugas, sementara siswa lainnya kurang terlibat dan hanya
bergantung pada teman yang lebih aktif. Permasalahan lain yang muncul adalah rendahnya sikap saling membantu antar siswa
dalam memahami materi. Siswa yang telah memahami materi cenderung belum menunjukkan inisiatif untuk membantu teman
yang mengalami kesulitan. Hal ini menyebabkan proses belajar bersama tidak berjalan secara efektif dan tujuan kolaborasi tidak
tercapai secara maksimal. Di sisi lain, kemampuan siswa dalam menghargai pendapat orang lain juga masih perlu ditingkatkan.
Dalam diskusi kelompok, masih ditemukan siswa yang kurang memberikan respon terhadap pendapat teman, bahkan cenderung
mengabaikan ide yang disampaikan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pengembangan kemampuan
kolaborasi siswa. Proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mampu menciptakan interaksi yang aktif dan
bermakna antar siswa. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka pembelajaran akan tetap didominasi oleh aktivitas individual dan
tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa.

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan terarah untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa.
Pembelajaran perlu dirancang dengan menggunakan model dan media yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa,
memperkuat interaksi dalam kelompok, serta menciptakan suasana belajar yang kolaboratif. Upaya ini diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang ada sekaligus meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran secara menyeluruh.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di kelas V SDN Pancuran. Hasil wawancara
dengan guru kelas menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa masih tergolong rendah. Guru mengungkapkan bahwa
dalam kegiatan kerja kelompok, hanya sebagian kecil siswa yang aktif terlibat, sementara sebagian lainnya cenderung pasif dan
menunggu arahan dari teman yang lebih dominan. Selain itu, guru juga menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam membagi tugas secara merata, sehingga sering terjadi ketimpangan peran dalam kelompok.

Hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran juga menunjukkan kondisi yang serupa. Pada saat kegiatan
diskusi kelompok berlangsung, interaksi antar siswa belum berjalan secara optimal. Beberapa siswa terlihat kurang berpartisipasi
dalam diskusi, tidak memberikan tanggapan terhadap pendapat teman, serta kurang menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan
tugas kelompok. Di sisi lain, terdapat siswa yang cenderung mendominasi jalannya diskusi, sehingga kesempatan bagi siswa lain
untuk berkontribusi menjadi terbatas. Selain itu, sikap saling membantu antar siswa dalam memahami materi juga belum terlihat
secara konsisten. Siswa yang telah memahami materi cenderung fokus pada penyelesaian tugasnya sendiri tanpa melibatkan
anggota kelompok lainnya. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran kolaboratif belum berjalan secara efektif. Observasi juga
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang kurang menghargai pendapat teman, ditandai dengan kurangnya respon atau
perhatian terhadap ide yang disampaikan dalam diskusi kelompok.

Temuan lain menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang masih berpusat pada guru menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan kolaborasi siswa. Pembelajaran yang didominasi oleh penjelasan guru
membuat siswa kurang memiliki kesempatan untuk berinteraksi dan bekerja sama secara aktif. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang kurang variatif juga menyebabkan siswa kurang tertarik untuk terlibat dalam kegiatan kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa kelas V SDN
Pancuran masih belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi kelompok,
kurangnya kerja sama dalam pembagian tugas, minimnya sikap saling membantu, serta rendahnya kemampuan dalam menghargai
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pendapat orang lain. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa
secara aktif dan mendorong terbentuknya interaksi kolaboratif yang lebih efektif.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai pendekatan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas
proses belajar siswa di sekolah dasar. Hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat celah penelitian yang perlu
dikembangkan lebih lanjut, khususnya dalam mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran secara terpadu untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa.

Penelitian pertama dilakukan oleh Widiastuti et al., (2025) dengan judul Implementasi Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe STAD dalam Meningkatkan Kerjasama dan Keaktifan Siswa SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
STAD efektif meningkatkan kerja sama dan keaktifan siswa. Namun, penelitian ini belum didukung oleh penggunaan media
pembelajaran yang konkret. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan solusi dengan memadukan model STAD dengan media
diorama 3D agar interaksi siswa menjadi lebih aktif dan bermakna.

Penelitian kedua dilakukan oleh (Rifqi et al., 2024) dengan judul Implementasi Model Problem Based Learning dan
Numbered Head Together dalam Meningkatkan Kerjasama Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran tersebut mampu meningkatkan kerja sama siswa hingga mencapai kategori sangat baik. Namun, penelitian
ini masih terbatas pada model pembelajaran tertentu dan belum mengkaji pendekatan lain yang lebih terstruktur dalam kerja
kelompok. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menguji model pembelajaran kooperatif lain yang lebih sistematis untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa.

Penelitian ketiga dilakukan oleh (Maria & Wahyuningrum, 2023) dengan judul Analisis Penerapan Collaborative Learning
dalam Pembelajaran pada Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat
meningkatkan keterampilan sosial, kerja sama, dan motivasi belajar siswa. Namun, penelitian ini bersifat kajian literatur sehingga
belum memberikan bukti empiris secara langsung di kelas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian kuantitatif yang menguji secara
langsung pengaruh pembelajaran terhadap kemampuan kolaborasi siswa.

Penelitian keempat dilakukan oleh (Alfinatusya’diyah et al., 2024) dengan judul Peningkatan Keterampilan Kolaborasi
melalui Pembelajaran Kooperatif Jigsaw di Kelas V Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Jigsaw mampu
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa secara signifikan. Namun, penelitian ini hanya menggunakan satu tipe model
kooperatif, sehingga belum membandingkan atau mengembangkan variasi model lain yang berpotensi lebih efektif. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian dengan model kooperatif yang berbeda untuk melihat efektivitasnya terhadap kemampuan kolaborasi.

Penelitian kelima dilakukan oleh (Faadiyah et al., 2024) dengan judul Keterlibatan Aktif Siswa dalam Pembelajaran
Kooperatif di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kerja kelompok masih belum optimal
karena adanya ketimpangan partisipasi antar siswa. Namun, penelitian ini hanya mengidentifikasi permasalahan tanpa
memberikan intervensi pembelajaran yang spesifik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menawarkan solusi konkret
melalui penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi dan kolaborasi siswa.

Berdasarkan kelima penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa berbagai model pembelajaran telah terbukti mampu
meningkatkan kerja sama, keaktifan, dan keterampilan sosial siswa dalam proses pembelajaran. Namun, penelitian sebelumnya
masih menunjukkan beberapa keterbatasan, yaitu belum adanya dukungan media pembelajaran yang konkret, belum optimalnya
penggunaan model pembelajaran yang terstruktur secara sistematis, masih terbatasnya penelitian yang bersifat empiris kuantitatif,
serta belum adanya variasi model yang dikaji secara mendalam dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. Selain itu,
sebagian penelitian hanya berfokus pada identifikasi masalah tanpa memberikan intervensi pembelajaran yang spesifik.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengintegrasian model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD dengan
penggunaan media diorama 3D dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa sekolah dasar. Selama ini, pembelajaran yang
dilakukan di kelas cenderung belum memadukan secara optimal antara strategi pembelajaran yang terstruktur dengan penggunaan
media yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Sebagian pembelajaran hanya menekankan pada kerja
kelompok tanpa didukung media yang konkret, sementara sebagian lainnya menggunakan media pembelajaran tanpa diiringi
dengan model pembelajaran yang mampu mengarahkan interaksi siswa secara sistematis.

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD memiliki karakteristik yang menekankan kerja sama dalam
kelompok melalui pembentukan kelompok heterogen, pembagian tugas, serta tanggung jawab individu dan kelompok. Model ini
mampu menciptakan interaksi yang terarah antar siswa, sehingga dapat mendorong terbentuknya kerja sama yang lebih efektif.
Namun, tanpa dukungan media yang menarik dan konkret, keterlibatan siswa dalam pembelajaran sering kali belum optimal.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian (Hikmah & Agustini, 2022) yang menjelaskan bahwa penerapan model
pembelajaran STAD mampu melatih keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa melalui aktivitas kerja kelompok dan
interaksi aktif selama proses pembelajaran.

Di sisi lain, media diorama 3D memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata karena mampu menampilkan objek secara
visual dan kontekstual. Penggunaan media ini dapat menarik perhatian siswa, memudahkan pemahaman, serta mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Namun, jika tidak didukung oleh model pembelajaran yang terstruktur,
penggunaan media saja belum cukup untuk mengoptimalkan kemampuan kolaborasi siswa. Oleh karena itu, kebaruan dalam
penelitian ini terletak pada penggabungan kedua komponen tersebut dalam satu kesatuan pembelajaran yang dirancang secara
sistematis. Integrasi antara model STAD dan media diorama 3D diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, meningkatkan partisipasi siswa dalam kerja kelompok, serta mengembangkan kemampuan kolaborasi secara lebih
optimal. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam
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upaya meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa melalui pendekatan yang mengombinasikan struktur kerja sama yang jelas
dengan penggunaan media pembelajaran yang konkret dan menarik.

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa sekolah dasar dapat berkembang
melalui pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok secara terstruktur. Interaksi antar siswa dalam kelompok mendorong
terjadinya pertukaran ide, pembagian tugas, serta tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan masalah pembelajaran. Hal
tersebut diperkuat oleh penelitian (Setiyaningsih, 2023) yang menunjukkan bahwa model STAD mampu meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa secara signifikan melalui pembelajaran kelompok yang terarah.

Selain itu, pembelajaran kooperatif juga terbukti mampu meningkatkan keterampilan kerja sama siswa dalam berbagai
aspek, seperti kontribusi, pemecahan masalah, dan interaksi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa struktur pembelajaran yang jelas
sangat berpengaruh terhadap kualitas kolaborasi siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Aisyah et al., 2026) yang
menunjukkan bahwa model STAD efektif dalam meningkatkan keterampilan kerja sama siswa dalam pembelajaran. Di sisi lain,
penggunaan media pembelajaran yang konkret juga memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Media yang bersifat visual mampu menarik perhatian siswa, memudahkan pemahaman materi, serta mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam berinteraksi dan bekerja sama dalam kelompok. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran visual dapat meningkatkan keaktifan dan interaksi siswa dalam pembelajaran kelompok,
sehingga proses kolaborasi menjadi lebih hidup dan bermakna. Dengan demikian, hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan kolaborasi siswa dapat berkembang secara optimal melalui pembelajaran kooperatif yang terstruktur serta
didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan kolaborasi merupakan keterampilan
penting yang harus dimiliki siswa sekolah dasar dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21, namun pada kenyataannya
kemampuan tersebut masih belum berkembang secara optimal, ditunjukkan oleh rendahnya partisipasi siswa, belum meratanya
kerja sama dalam kelompok, serta kurangnya interaksi yang efektif selama pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan kerja sama siswa, tetapi masih terdapat keterbatasan, terutama belum
terintegrasinya penggunaan model pembelajaran yang terstruktur dengan media yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa
secara aktif. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu mengombinasikan keduanya secara terpadu,
sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berbantuan
media diorama 3D terhadap kemampuan kolaborasi siswa kelas V SDN Pancuran guna menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, efektif, dan bermakna.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experiment) berbentuk One
Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dipilih karena kelas V SDN Pancuran hanya memiliki satu rombongan belajar, sehingga
tidak memungkinkan pembentukan kelas kontrol secara acak (Sugiyono, 2022). Skema penelitian terdiri dari pemberikan pretest
(O1), penerapan perlakuan model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan media diorama 3D pada materi rantai makanan
(X), dan pemberian posttest (02).

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di SDN Pancuran, Kecamatan Kramatwatu. Populasi penelitian adalah
seluruh 24 siswa kelas V, yang sekaligus dijadikan sampel melalui teknik fotal sampling mengingat jumlah populasi yang terbatas.
Variabel bebas penelitian ini adalah penerapan model STAD berbantuan media diorama 3D, sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan kolaborasi siswa. Kemampuan kolaborasi diukur melalui enam indikator, yaitu partisipasi aktif, kerja sama dan
berbagi tugas, sikap saling membantu, menghargai pendapat, komunikasi sosial, serta tanggung jawab dalam kelompok (Johnson
& Johnson, 2009).

Instrumen pengumpulan data utama berupa angket kemampuan kolaborasi dengan skala Likert empat tingkat (Sugiyono,
2022), yang didukung oleh lembar observasi, wawancara semi-terstruktur, dokumentasi, dan angket respon siswa. Validitas
instrumen diuji melalui validitas ahli serta uji empiris korelasi Product Moment, sedangkan reliabilitasnya menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha dengan batas > 0,70.

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk mengkategorikan skor berdasarkan Mean Ideal dan Standar
Deviasi Ideal, serta statistik inferensial untuk pengujian hipotesis. Uji prasyarat berupa uji normalitas Shapiro-Wilk diterapkan
mengingat sampel kurang dari 50. Pengujian hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk mengetahui pengaruh dan
perbedaan kemampuan kolaborasi siswa sebelum dan sesudah perlakuan, serta uji one-sample t-test untuk menguji positifitas
respon siswa terhadap penerapan model STAD berbantuan media diorama 3D.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media diorama 3D terhadap kemampuan kolaborasi siswa kelas V. SDN
Pancuran. Hasil penelitian disajikan berdasarkan data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian, meliputi deskripsi
pelaksanaan penelitian, hasil analisis data pretest dan posttest kemampuan kolaborasi siswa, hasil pengujian hipotesis, serta respon
siswa terhadap penerapan model pembelajaran. Selanjutnya, hasil penelitian tersebut dibahas dengan mengaitkannya pada
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landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh penerapan
model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berbantuan media diorama 3D terhadap kemampuan kolaborasi siswa.
A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini disajikan hasil penelitian berupa tes, dimana dilakukan oleh peneliti yaitu pretest dan posttest diolah
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27, adapun hasil yang diperoleh diuraikan sebagai berikut ini:

1. Analisis Deskriptif Statistik

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data kemampuan
kolaborasi siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berbantuan media
diorama 3D. Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi data penelitian tanpa melakukan pengujian hipotesis, sehingga
dapat diketahui kecenderungan nilai yang diperoleh responden. Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
nilai minimum (minimum), nilai maksimum (maximum), dan nilai rata-rata (mean). Nilai minimum dan maksimum digunakan
untuk menunjukkan rentang skor terendah dan tertinggi yang diperoleh siswa, sedangkan nilai rata-rata (mean) digunakan untuk
menggambarkan kecenderungan umum kemampuan kolaborasi siswa pada masing-masing tahap pengukuran, yaitu sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan. Dengan demikian, hasil analisis deskriptif memberikan gambaran awal
mengenai perubahan kemampuan kolaborasi siswa setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD
berbantuan media diorama 3D. berikut hasil uji statistik pretest dan post test dalam penelitian:

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation =~ Variance
pretest 21 30 44 36.95 3.041 9.248
posttest 21 40 55 51.33 3.799 14.433
Valid N (listwise) 21

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dapat diketahui bahwa nilai kemampuan kolaborasi siswa sebelum diberikan
perlakuan (pretest) memiliki skor minimum sebesar 30 dan skor maksimum sebesar 44, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
36,95 serta standar deviasi sebesar 3,041. Setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berbantuan
media diorama 3D, hasil posttest menunjukkan peningkatan, yaitu dengan skor minimum sebesar 40 dan skor maksimum sebesar
55, serta nilai rata-rata (mean) meningkat menjadi 51,33 dengan standar deviasi sebesar 3,799. Peningkatan nilai rata-rata dari
36,95 menjadi 51,33 menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan.
Selain itu, rentang nilai pada posttest yang lebih tinggi dibandingkan pretest mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
memperoleh hasil yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD
berbantuan media diorama 3D. Sementara itu, nilai standar deviasi pada kedua pengukuran menunjukkan bahwa penyebaran data
masih relatif homogen karena tidak terdapat perbedaan yang terlalu besar antar skor siswa. Dengan demikian, secara deskriptif
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berbantuan media diorama 3D
memberikan kecenderungan peningkatan terhadap kemampuan kolaborasi siswa kelas V SDN Pancuran.

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini
merupakan salah satu uji prasyarat analisis yang bertujuan untuk menentukan metode analisis statistik yang sesuai digunakan
dalam pengujian hipotesis. Hasil uji normalitas pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Kolaborasi Siswa
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Uji Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil pretest 121 21 200" 972 21 767
postest 284 21 120 .888 21 .650

*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada data
pretest sebesar 0,767 dan pada data posttest sebesar 0,650. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi
0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, data
dalam penelitian ini telah memenuhi salah satu uji prasyarat analisis sehingga dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis
menggunakan uji statistik parametrik.

b. Uji Homogenitas
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Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki varians yang sama atau homogen.
Pengujian ini merupakan salah satu uji prasyarat analisis yang bertujuan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi
homogenitas sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik. Hasil uji homogenitas pada
penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Kolaborasi Siswa
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 377 1 40 .543
Based on Median .036 1 40 851
Based on Median and with .036 1 34.223 851
adjusted df
Based on trimmed mean .114 1 40 737

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test pada bagian Based on Mean, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,543. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, data telah memenuhi salah satu uji
prasyarat analisis, sehingga pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dapat dilanjutkan.

3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan uji-t dengan ketentuan, apabila nilai signifikansi >
0,05 maka HO diterima. Dan apabila taraf signifikansi kurang dari 0,05 maka HO ditolak. Berikut hasil uji hipotesis dengan
menggunakan SPSS versi 27:
Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 pretest 36.95 21 3.041 .664
posttest 51.33 21 3.799 .829
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretest & posttest 21 430 .052

Paired Samples Test

Falt1  pretest- posmast -14.301 3.708 809 -16.069 -12.69) 17774 20 =001

Berdasarkan hasil uji Paired Samples t-Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000, yang berarti lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) berbantuan media diorama 3D terhadap kemampuan kolaborasi siswa kelas V SDN Pancuran. Selain itu, nilai
rata-rata selisih (mean difference) sebesar -14,381 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor kemampuan kolaborasi siswa
setelah diberikan perlakuan, di mana nilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest. Oleh karena itu, model pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan media diorama 3D terbukti berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan
kolaborasi siswa.

4. Angket Respon Siswa
Selanjutnya terdapat juga hasil dari angket respon siswa yang disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 5 Hasil Respon Siswa

Butir Pernyatan Persentase Kategori
1 82% Sangat Baik
2 90% Sangat Baik
3 88% Sangat Baik
4 87% Sangat Baik
5 85% Sangat Baik
6 87% Sangat Baik

OPENl:;""i.‘\ACCESS - 1647 -



Jurnal Manajemen Pendidikan Volume 14, No. 02, 2026, Halaman 1641 — 1651
https://jmp-pasca.unpak.ac.id/index.php/jmp e-SSN: 2614-3313 ; p-ISSN: 2302-0296
Penerbit: Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan

7 95% Sangat Baik
8 87% Sangat Baik
9 81% Sangat Baik
10 92% Sangat Baik
Rata-rata 87% Sangat Baik

Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantuan media diorama 3D, diperoleh rata-rata persentase sebesar 87% yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sebagian besar siswa menilai bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan interaktif, sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

B. Pembahasan
Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan hasil analisis yang telah diperoleh sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap kemampuan kolaborasi siswa.

1. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Berbantuan Media Diorama 3D terhadap
Kemampuan Kolaborasi Siswa

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantuan media diorama 3D memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
kolaborasi siswa kelas V SDN Pancuran. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Paired Samples t-Test yang memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Selain itu, hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata kemampuan kolaborasi siswa dari 36,95 pada saat prefest menjadi 51,33 pada saat posttest. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa setelah memperoleh pembelajaran menggunakan model STAD berbantuan media diorama 3D, siswa
menjadi lebih mampu bekerja sama dalam kelompok, saling bertukar ide, menyelesaikan tugas bersama, serta berpartisipasi aktif
selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang berpusat pada aktivitas
kelompok mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Peningkatan kemampuan kolaborasi tersebut terjadi karena karakteristik model pembelajaran STAD yang menekankan
kerja sama antarsiswa dalam kelompok heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam proses pembelajaran,
setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk saling membantu memahami materi, berdiskusi, dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi,
menghargai pendapat teman, membagi tugas, serta mengambil keputusan secara bersama-sama. Penggunaan media diorama 3D
juga memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga memudahkan siswa memahami materi sekaligus menjadi
media yang merangsang interaksi antarsiswa selama kegiatan diskusi. Dengan demikian, perpaduan antara model STAD dan
media diorama 3D menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiyaningsih, 2023) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran STAD mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa sekolah dasar karena memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling membantu, berdiskusi, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok. Penelitian (Amrulloh, 2025)
juga menunjukkan bahwa implementasi STAD dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa melalui aktivitas kelompok
yang terstruktur, sehingga siswa lebih aktif dalam berinteraksi dan berpartisipasi selama proses pembelajaran. Persamaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan model STAD tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga pada
berkembangnya keterampilan kolaborasi sebagai salah satu kompetensi penting abad ke-21 yang harus dimiliki peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berbantuan
media diorama 3D merupakan alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa sekolah
dasar. Melalui pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek utama, siswa memperoleh kesempatan untuk belajar
bersama, bertukar gagasan, menyelesaikan masalah secara kelompok, dan membangun tanggung jawab bersama dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Rohyana, dkk, 2025). Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat bahwa penggunaan media pembelajaran
yang konkret dan menarik, dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif, mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan bermakna sehingga berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan kolaborasi siswa.

2. Respon Siswa terhadap Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Berbantuan Media
Diorama 3D
Berdasarkan hasil angket respon siswa, diperoleh rata-rata persentase sebesar 87% dengan kategori sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan yang positif terhadap penerapan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media diorama 3D. Berdasarkan butir pernyataan angket,
sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran STAD membuat mereka lebih bersemangat mengikuti pembelajaran, lebih
mudah memahami materi rantai makanan dan hubungan antarmakhluk hidup melalui media diorama 3D, serta merasa tertarik
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mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga menunjukkan keinginan agar pembelajaran dengan model dan media serupa
diterapkan pada mata pelajaran lain. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang bersifat konkret dan dipadukan
dengan model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian (Sintia et al., 2024) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran tiga dimensi
dalam pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan motivasi, minat belajar, dan keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran.

Respon positif siswa juga terlihat pada aspek kemampuan bekerja sama selama pembelajaran berlangsung. Melalui model
STAD, siswa didorong untuk aktif berdiskusi, saling membantu menyelesaikan tugas kelompok, berani menyampaikan pendapat,
serta bekerja sama dengan anggota kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas tersebut sesuai dengan karakteristik
model STAD yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui kerja sama dalam kelompok heterogen. Meskipun
masih terdapat beberapa siswa yang memberikan tanggapan kurang positif pada beberapa pernyataan, secara keseluruhan hasil
angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasakan manfaat dari penerapan model pembelajaran tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran STAD berbantuan media diorama 3D mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
komunikatif, dan kolaboratif sehingga siswa lebih mudah berinteraksi dengan teman maupun guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Temuan ini didukung oleh penelitian (Buana et al., 2026) yang menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif berbantuan media visual interaktif dapat meningkatkan partisipasi siswa, kemampuan berkomunikasi, dan kerja sama
dalam kelompok.

Maka dapat diketahui bahwa respon siswa yang berada pada kategori sangat baik menunjukkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan media diorama 3D diterima dengan baik oleh siswa dan layak diterapkan dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penggunaan media diorama 3D tidak hanya membantu siswa memahami konsep yang bersifat
konkret, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Kondisi tersebut berdampak pada
meningkatnya motivasi belajar, keberanian dalam menyampaikan pendapat, kemampuan bekerja sama, serta keinginan siswa
untuk kembali mengikuti pembelajaran dengan model yang sama pada materi lainnya. Dengan demikian, respon positif yang
diberikan siswa memperkuat hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa penerapan model STAD berbantuan media diorama 3D
tidak hanya berpengaruh terhadap kemampuan kolaborasi siswa, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
efektif dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Zakarsih, 2026) yang menyatakan bahwa respon positif siswa
terhadap pembelajaran kooperatif berbantuan media konkret berkontribusi terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran
dan keterampilan abad ke-21, khususnya kemampuan kolaborasi dan komunikasi.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dalam penelitian dapat disimpulkan yaitu:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantuan media diorama 3D terhadap kemampuan kolaborasi siswa kelas V SDN Pancuran.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Paired Samples t-Test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan H: diterima. Selain itu, nilai rata-rata kemampuan kolaborasi siswa meningkat dari 36,95 pada saat pretest
menjadi 51,33 pada saat posttest.

2. Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berbantuan media diorama 3D mampu meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa yang ditunjukkan melalui meningkatnya kemampuan siswa dalam bekerja sama, aktif berdiskusi,
saling membantu menyelesaikan tugas kelompok, serta berani mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran
berlangsung.

3. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berbantuan media diorama 3D
berada pada kategori sangat baik, dengan rata-rata persentase sebesar 87%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran, merasa lebih tertarik, lebih mudah memahami materi, lebih termotivasi
untuk belajar, serta menginginkan model pembelajaran tersebut diterapkan kembali pada mata pelajaran lainnya.
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